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Setiap malam Adachi berubah wujud menjadi monster dengan enam kaki dan 

empat ekor. Suatu malam Adachi teringat meninggalkan tugas rumahnya di loker sekolah. 

Ketika tiba di sekolah, Adachi dipergoki oleh Yano. Yano mengenali Adachi. Mereka 

berjanji untuk bertemu kembali di malam berikutnya. Semenjak berubah menjadi monster 

setiap malam, Adachi tidak pernah tidur. Malam itu Adachi kembali menemui Yano. Yano 

membicarakan kodok mati. Yano menanyakan apakah Adachi bisa membuat cloning atau 

tidak. Adachi awalnya berpikir tidak bisa, akhirnya mencoba dan ternyata berhasil.  

Adachi sudah mengenal Yano dari tahun kedua. Sampai di satu titik, pertengahan 

tahun kedua ketika Yano menghampiri Midorikawa, mengambil buku yang sedang dibaca 

dan melemparkannya keluar jendela saat kondisi hujan. Midorikawa menangis, tapi Yano 

tidak meminta maaf dan malah tersenyum, hal inilah yang membuat Yano dicap sebagai 

orang jahat. Di ruangan lab. sains, Pak Guru mengatur tempat duduk sesuai no urut absen. 

Ketika Yano terlambat dan tidak mendapat kertas, tidak ada yang mau berbagi dengan 

Yano. Yano menjatuhkan penghapus miliknya dan Iguchi secara spontan mengambil 

penghapus tersebut. Yano memegang tangan Iguchi dan berterima kasih. Hal tersebut 

membuat teman-teman perempuan langsung meninggalkan Iguchi.  

Adachi melihat Yano mengorek tempat sampah dan mengambil sebuah buku yang 

penuh dengan kalimat hujatan. Yano bertanya kepada Adachi apakah Adachi bisa 

membuat api untuk membakar buku tersebut. Awalnya Adachi berpikir tidak bisa, namun 

Adachi tetap mencoba di rooftop dan berhasil. Esok pagi, Adachi bertemu Yano yang 

kehujanan. Adachi merasa bersyukur karena tidak ada teman sekelasnya yang melihat 

Yano menyapa Adachi. Kemudian, Noto-Sensei datang dan mengajak Yano yang 

kebasahan ke ruang UKS. Di kelas, Geng laki-laki Takao dan Geng perempuan 

Nakagawa sudah sampai. Geng Nakagawa adalah yang menyerang Iguchi kemarin. 

Anggota geng tersebut membicarakan tentang bagaimana mereka menghancurkan payung 

seseorang.  

Iguchi diinterogasi, dicaci, dihina, dan diserang. Untuk membuktikan bahwa Iguchi 

tidak mengganggap Yano adalah anggota kelas mereka, Iguchi dipaksa menuliskan kata-

kata kasar di buku catatan Yano.  

Kemudian terjadi insiden Yano datang dan menampar pipi Iguchi. Nakagawa 

menarik rambut Yano sampai berteriak kesakitan. Disaat semua sedang menyalahkan 

Yano, Wali Kelas masuk dan semua mundur. Setelah kelas berakhir, semua murid 

mendatangi Iguchi dan bersimpati serta mengkhawatirkan kondisi Iguchi tanpa ada yang 

memikirkan Yano.  
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Ketika tiba di kelas, Adachi melihat Nakagawa yang sedang menangis. Motoda 

menghampiri Yano dan menuduh Yano merusak sepatu Nakagawa sebagai balas dendam 

dan langsung melemparkan penghapus. Adachi dan Kasai melihat Nakagawa memegang 

sepatu Yano dan hendak merusaknya. Kasai pun berhasil menghentikan Nakagawa,  

Esok pagi, Kasai memberitahu Adachi bahwa Motoda dan kawan-kawan akan 

datang mencari monster malam ini. Adachi segera menuju ke sekolah walau belum 

bertranformasi secara sempurna. Adachi bertemu dengan tiga orang murid, salah satunya 

adalah Motoda dan Adachi berhasil menakuti mereka. Motoda mengalahkan cloning. 

Adachi mengeluarkan api. Motoda memukulkan tongkat yang hampir mengenai kedua 

temannya dan berhasil mengalahkan cloning. 

Adachi meraung lebih besar, menunjukkan amarahnya, membuat kedua teman 

Motoda takut. Mereka tiba di ruang tempat Yano bersembunyi. Adachi menghisap lemari 

tempat Yano bersembunyi. Melihat hal tersebut, Motoda dan kawan-kawan ketakutan. 

Adachi menakuti mereka sampai berjanji tidak akan datang lagi. Adachi mengeluarkan 

lemari yang ditelannya dan Yano selamat. Yano mempertanyakan sifat asli Adachi, 

Adachi di siang hari sebagai manusia atau Adachi di malam hari sebagai monster. Adachi 

pun tidak bisa menjawab dan meminta maaf. Percakapan berlanjut dengan permintaan 

maaf Adachi karena sudah merusak hadiah ulang tahun untuk Noto-Sensei, namun Yano 

menolak membicarakan tentang apa yang terjadi di siang hari.  

Pagi datang. Adachi menyadari bahwa Yano adalah satu-satunya yang mengetahui 

kedua sosok. Adachi pun secara tidak sadar membalas sapaan Yano. Adachi pun 

meneteskan air mata tanpa sadar. Kudou pun merespon dengan menjauhi Adachi dan 

memandang Adachi dengan pandangan yang sama dengan Nakagawa ketika melihat 

Iguchi. Hal ini tidak mudah bagi Adachi. Adachi merasa sangat sedih. Adachi baru 

merasakan ketika berada di posisi Yano. Malam itu, Adachi tidur dengan pulas untuk 

pertama kalinya semenjak menjadi monster.  
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